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SUMMARY 
 

ULFA TRIFIANI. Hydroponic Vegetable Agribusiness Development Strategy on 

Kemaro Island, Satu Ilir Village, Palembang City (Supervised by YULIAN 

JUNAIDI). 

 

Technological developments in agriculture are growing rapidly, one of which is 

hydroponic cultivation technology. Hydroponic systems are emerging as an 

alternative to farming on limited land. Kemaro Island Hydroponics Palembang is a 

farm that is engaged in the production, marketing and fulfillment of hydroponic 

vegetable needs in Palembang City. In order for the business process to run well, 

the right development strategy is needed to get maximum results and income so that 

the business is profitable. The aims of this study were: (1) to measure the 

knowledge, attitudes and skills of hydroponic vegetable agribusiness actors on 

Kemaro Island, Satu Ilir Village, Palembang City, (2) to describe the role of 

assistants in the development of hydroponic vegetable agribusiness on Kemaro 

Island, Satu Ilir Village, Palembang City, (3 ) Formulating a strategy for developing 

hydroponic vegetable agribusiness on Kemaro Island, Satu Ilir Village, Palembang 

City. This research was conducted on Kemaro Island, Ilir Timur II District, Satu Ilir 

Village, Palembang City, South Sumatra. Determination of this location is done 

intentionally (purposive).. Data collection was carried out in February - March 

2022. The research method used in this study was a survey method. Sampling 

samples in this study were hydroponic vegetable farmers on Kemaro Island, 

Palembang. The sample selection used was simple random sampling. The results 

showed that (1) the behavior of hydroponic vegetable farmers on Kemaro Island 

Palembang was measured based on 3 indicators, namely knowledge, attitudes and 

skills included in the high criteria with a total score of 37.26 (2) The role of 

companions in the development of hydroponic vegetable agribusiness on Kemaro 

Island Palembang gives very good results. This is because there is a companion role 

that includes various aspects of the role that has been carried out including the role 

of facilitator, educator role, liaison role and technical role to have an impact on 

hydroponic vegetable farmers both in terms of capital, knowledge and Agribusiness 

activities themselves. (3) The IFE matrix shows that Hydroponics Kemaro Island 

Palembang has been able to take advantage of strengths to overcome weaknesses 

with a total value of 3.04 and the EFE matrix shows Hydroponics Kemaro Island 

Palembang has been able to take advantage of opportunities to overcome threats 

with a total value of 3.10 The SWOT matrix quantitative approach shows 

Hydroponics Kemaro Island Palembang is in quadrant I, namely the SO (Strength-

Opportunities) strategy. The formulation of the strategy on the SWOT diagram 

produces alternative strategies that are in accordance with the farming conditions, 

namely: increasing production and increasing the types of vegetables produced to 

meet consumer demand and maintaining the benefits of the existing content in 

hydroponic vegetables. 
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RINGKASAN 

 
ULFA TRIFIANI. Strategi Pengembangan Agribisnis Sayuran Hidroponik Di 

Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang (Dibimbing oleh YULIAN 

JUNAIDI). 

 

Perkembangan teknologi dalam bidang pertanian semakin pesat, salah satunya 

adalah teknologi budidaya secara hidroponik. Sistem hidroponik muncul sebagai 

alternatif pertanian pada lahan terbatas. Hidroponik Pulau Kemaro Palembang 

merupakan usahatani yang bergerak pada produksi, pemasaran dan pemenuhan 

kebutuhan sayuran hidroponik di Kota Palembang. Agar proses usaha berjalan 

dengan baik, maka diperlukan strategi pengembangan yang tepat untuk 

mendapatkan hasil dan pendapatan yang maksimal sehingga usaha tersebut 

menguntungkan. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengukur pengetahuan, 

sikap dan keterampilan pelaku agribisnis sayuran hidroponik di Pulau Kemaro 

Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang, (2) Mendeskripsikan peran pendamping 

dalam pengembangan agribisnis sayuran hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan 

Satu Ilir Kota Palembang, (3) Merumuskan strategi pengembangan agribisnis 

sayuran hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Kemaro Kecamatan Ilir Timur II, Kelurahan 

Satu Ilir Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penentuan lokasi ini dilakukan dengan 

sengaja (purposive). Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 

2022. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Pengambilan sampel contoh dalam penelitian ini adalah petani sayuran hidroponik 

di Pulau Kemaro Palembang. Pemilihan sampel yang digunakan adalah metode 

acak sederhana (simple random sampling). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) Perilaku petani sayuran hidroponik di Pulau Kemaro Palembang diukur 

berdasarkan 3 indikator yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan termasuk dalam 

kriteria tinggi dengan skor jumlah sebesar 37,26 (2) Peran pendamping dalam 

pengembangan Agribisnis sayuran hidroponik di Pulau Kemaro Palembang 

memberikan hasil yang sangat baik. Hal ini dikarenakan adanya peran pendamping 

yang mencakup dari berbagai aspek peran yang telah dilakukan diantaranya adalah 

peran fasilitator, peran pendidik, peran penghubung dan peran teknis memberikan 

dampak terhadap para petani sayuran hidroponik baik dari segi modal, pengetahuan 

maupun kegiatan Agribisnis itu sendiri. (3) Matriks IFE menunjukkan Hidroponik 

Pulau Kemaro Palembang telah mampu memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi 

kelemahan dengan total nilai 3,04 dan matrik EFE menunjukan Hidroponik Pulau 

Kemaro Palembang telah mampu memanfaatkan peluang untuk mengatasi ancaman 

dengan total nilai 3,10 Matriks SWOT pendekatan kuantitatif menunjukan 

Hidroponik Pulau Kemaro Palembang berada pada kuadran I, yaitu strategi SO 

(Strength-Opportunities). Perumusan strategi pada diagram SWOT menghasilkan 

alternatif strategi yang sesuai dengan keadaan usahatani, yaitu: meningkatkan 

produksi dan menambah jenis sayuran yang diproduksi untuk memenuhi 

permintaan konsumen serta mempertahankan manfaat kandungan yang ada pada 

sayuran hidroponik. 

 

Kata kunci: analisis SWOT, sayuran hidroponik, strategi pengembangan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang kaya akan hasil 

pertanian, kehutanan, perkebunan, perternakan dan perikanan. Kondisi alam 

tersebut memberikan peluang bagi sebagian besar masyarakat Indonesia untuk 

melakukan kegiatan usaha di bidang pertanian yang berkaitan dengan pertanian. 

Banyaknya jumlah penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya dari 

sektor pertanian menunjukkan bahwa pertanian memiliki peranan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia (Astuti, 2017). 

Kontribusi subsektor holtikultura dalam pembangunan pertanian terus 

meningkat yang tercermin dalam beberapa indikator pertumbuhan ekonomi, seperti 

PDB, nilai ekspor, penyerapan tenaga kerja, nilai tukar petani, peningkatan gizi dan 

perbaikan estetika lingkungan. Subsektor tanaman holtikultura terdiri dari budidaya 

tanaman yang menghasilkan buah, sayuran, tanaman hias, rempah-rempah dan 

bahan baku tradisional. Sehingga mampu memberikan potensi yang besar untuk 

berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional. 

Kota Palembang merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Selatan. Kota 

dengan luas wilayah 400,61 km ini yang dihuni oleh 1,6 juta penduduk pada 2018. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik kota Palembang jumlah penduduk kota 

Palembang  tiap tahunnya. Dengan bertambah jumlah penduduk di kota Palembang 

hal ini akan berdampak pada lahan pertanian di Kota Palembang yang akan terus  

berkurang akibat dari pembangunan perumahan dan infrastruktur jalan yang 

nyatanya menggerus lahan pertanian di Palembang. Berdasarkan data Dinas 

Pertanian Kota Palembang dari sebelumnya 5000 hektar menjadi 4.070 hektar. Hal 

ini akan berdampak pada lahan pertanian yang berkurang hingga menjadi sempit di 

perkotaan. Kondisi lahan pertanian yang kian hari semakin berkurang, sementara 

disisi lain pemenuhan kebutuhan pangan dari hasil pertanian semakin meningkat 

mendorong sektor pertanian untuk mengatasi kendala tersebut dengan 

meningkatkan penerapan pertanian lahan sempit yaitu sistem budidaya tanaman 

hidroponik. 



 

 

Budidaya Hidroponik merupakan cara untuk menghasilkan produk sayuran 

yang berkualitas tinggi secara konsisten dengan kuantitas yang tinggi per 

tanamannya. Teknik menggunakan kultur air ini mulanya dikembangkan oleh Dr. 

Allen Cooper pada tahun 1970 di Inggris, yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas sayuran sepanjang tahun. Dalam sistem ini, lapisan tipis larutan 

nutrisi mengalir melalui bedengan atau talang yang berisi sebagian akar tanaman 

dan akan terus bersirkulasi selama 24 jam atau diatur pada waktu tertentu dengan 

timer. Tanaman sayuran hidroponik di Kota Palembang sudah beroperasi beberapa 

tahun terakhir ini, meski dalam jumlah terbatas. Produksi di Kota Palembang 

terbatas karena pelaku agribisnis di sektor sayuran hidroponik masih sedikit 

padahal permintaan dan peluang pasar untuk jenis tanaman sayuran hidroponik di 

Kota Palembang cukup tinggi karena kesadaran masyarakat terhadap kualitas 

pangan saat ini (Arby, 2016).  

 Keuntungan Sistem Hidroponik adalah keberhasilan tanaman untuk tumbuh 

dan berproduksi lebih terjamin, perawatan lebih praktis dan gangguan hama lebih 

terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat (efisien), tanaman yang mati lebih mudah 

diganti dengan tanaman yang baru, tidak membutuhkan banyak tenaga kasar karena 

metode kerja lebih hemat dan memiliki standarisasi, tanaman dapat tumbuh lebih 

pesat dan dengan keadaan yang tidak kotor dan rusak, hasil produksi lebih continue 

dan lebih tinggi disbanding dengan penanama ditanah, harga jual hidroponik lebih 

tinggi dari produk non-hydroponic, beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan di 

luar musim, tidak ada resiko kebanjiran, kekeringan atau ketergantungan dengan 

kondisi alam serta tanaman hidroponik dapat dilakukan pada lahan atau ruang yang 

terbatas, misalnya di atap, dapur atau garasi (Anika et al., 2020). Hidroponik 

memiliki peluang yang baik untuk mengisi kebutuhan dalam negeri maupun 

merebut peluang ekspor. Penggunaan produk berkualitas memberikan rasa nyaman 

bagi penggunanya. Pasar modern menjadi ciri khas tentang tuntutan akan produk 

yang berkualitas, bersih dan kontinuitas tinggi.   

Menurut Badan Ketahanan Pangan pada tahun 2019 jumlah konsumsi 

sayuran di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Harga sayuran 

hidroponik memiliki harga yang lebih mahal dari harga sayuran konvensional 

dikarenakan kualitas dan kontinuitas sayuran yang dihasilkan menggunakan sistem 



 

 

 

hidroponik lebih baik dibandingkan sayuran konvensional. Namun, hubungan 

antara kualitas dan harga juga dipengaruhi oleh kepuasan konsumen dalam memilih 

produk berkualitas lebih baik serta layanan yang menyertai produk tersebut. Oleh 

karena itu, penjualan hasil panen dari sayuran hidroponik biasanya dijual di 

supermarket atau masyarakat golongan menengah dikarenakan memiliki harga jual 

yang lebih tinggi dibandingkan sayuran konvensional yang dijual di pasar 

tradisional. Data tingkat konsumsi sayuran di Indonesia dari tahun 2013-2018 dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. berikut ini. 

 

  

Gambar 1.1. Perkembangan Konsumsi Sayur Indonesia Tahun 2013-2018 

Konsumsi sayuran di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Menurut hasil survei Badan Ketahanan Pangan (2019), konsumsi sayuran di 

Indonesia terakhir meningkat dari 30,1 kg/kap/tahun pada Tahun 2017 menjadi 

36,5 kg per kapita per tahun pada Tahun 2018. Bisnis di bidang tanaman sayuran 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan beberapa tahun belakangan ini. 

Hal tersebut seiring dengan besarnya kebutuhan masyarakat akan sayuran 

sebagai makanan yang bergizi tinggi. Salah satu pelopor pengembangan sayuran 

dengan sistem hidroponik di kota Palembang adalah kampung aer di Pulau 

kemaro yang merupakan salah satu daerah usahatani sayuran dengan sistem 

hidroponik dimana Kantor Perwakilan Bank Indonesia Sumatera Selatan 

memberikan program tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility (CSR) kepada masyarakat di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir 

Kota Palembang, dengan program pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 

budidaya tanaman sayuran dengan menggunakan teknologi hidroponik. 



 

 

 Program ini merupakan bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat Pulau 

Kemaro untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangganya dan dapat dijadikan 

sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat. Dalam kegiatan budidaya tanaman 

sayuran dengan menggunakan sistem hidroponik ini sudah berhasil diproduksi. 

Sayuran yang berhasil diproduksi, kemudian akan dipasarkan langsung ke 

konsumen maupun melalui lembaga pemasaran ke pasar-pasar modern atau 

supermarket besar di kota Palembang. Berdasarkan hasil pra-survey tersebut harga 

jual sayuran hidroponik cukup tinggi yaitu dengan harga Rp.20.000/Kg. Harga jual 

sayuran hidroponik tersebut relatif tinggi dibandingkan dengan harga jual sayuran 

konvensional dipasar tradisional pada umumnya.  

Berawal dari keingintahuan peneliti terhadap pengembangan sayuran 

hirdoponik di Pulau Kemaro dan mencoba menelusurinya maka dari beberapa 

uraian diatas menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

dengan bagaimana pengetahuan, sikap dan keterampilan pelaku agribisnis sayuran 

hidroponik, bagaimana peran pendamping dalam pengembangan agribisnis sayuran 

hidroponik dan bagaimana strategi pengembangan agribisnis sayuran hidroponik di 

pulau kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang. Penelitian ini berjudul “Strategi 

Pengembangan Agribisnis Sayuran Hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan Satu 

Ilir Kota Palembang” Penelitian ini juga didukung dengan kondisi kampung aer di 

Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang yang merupakan salah satu 

daerah penghasil sayuran hidroponik di Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pengetahuan, sikap dan keterampilan pelaku agribisnis sayuran 

hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang.  

2. Bagaimana peran pendamping dalam pengembangan agribisnis sayuran 

hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang.  

3. Bagaimana strategi pengembangan agribisnis sayuran hidroponik di Pulau 

Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang.



 

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Mengukur pengetahuan, sikap dan keterampilan pelaku agribisnis sayuran 

hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang.  

2. Mendeskripsikan peran pendamping dalam pengembangan agribisnis sayuran 

hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang. 

3.  Merumuskan strategi pengembangan agribisnis sayuran hidroponik di Pulau 

Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang. 

 

1.4. Kegunaan  

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:  

1. Memberikan informasi dan bahan pertimbangan kepada pelaku usaha agribisnis 

sayuran hidroponik sehingga dapat mengetahui apa kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman usaha agribisnis sayuran hidroponik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi refrensi dan sumber 

informasi untuk penelitian sejenis serta sebagai landasan untuk melaksanakan 

penelitian serupa dalam lingkup yang lebih luas serta bermanfaat bagi 

masyarakat. 

3. Sebagai pengetahuan dan pengalaman bagi penulis serta sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana fakultas pertanian Universitas Sriwijaya.
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